BAB I

FPENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

satu tanaman buah yang

a vang lezat juga dapat

Masalah ganpguan hama atou penyakit tersebut juga dislami oleh petam

buah nanas di Indonesia. Untuk mengatasi masalah ini umumnya petani
melakukan pengandalisn secarn konvensional seperti menggunakan pestisida
secars intensif, Penggunaan pestisida secara berlebihan selain tidak efisien juga

dapat menimbulkzn berbagai masalah yang lain seperti pencemaran lingkungan



dan menurunkan harga jual buah tersebut, Untuk mengatasi permasalahan ini

peran seorang pakar sangat diandalkan untuk mendizgnosa dan menentukan jenis
penyakil serta memberikan ¢ara penanggulangan yang tepat untuk mendapatkan
solusi terbaik untuk para petani,

Namun Keterbatasan vang di

Konsisten. Salah satu carn vang digunakan untuk mengatasi ketidakpastian data
adalah dengan mengrunakan metode Bayes,

Teori Bayes merupakan sebuah teorema dengan dua penafsiran berbeda.
Dalam penafsimn Bayes, teorema ini monyatskan seberapa jauh derajat
kepercavaan subjektif harus berubah secara rasional ketika ada petunjuk baru



Dalam penafsimn frekuensi, fenomena ini menjelaskan representasi imvers
probabilitas dua kejadian.

Berdasarkan permasalahan yang muncul, dalam penalitian ini dibuat suatu
sistem pakar dengan judul “SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT

TANAMAN BUAH NANAS MENGGLY AK.
dapat membantu petani datam medupat s afau penyakit yang menyerang
A anmpa harus herkonsulasi laingsung dengan pakas
pust yang akan dihasilkan dari sistem ini adalah jenis

TEOREMA BAYES" yang

o bE
M. Adamin e

g menyerang tanaman buah nanas dan solus) penanggulan

srfokus pada aspek yang diangkat

sebagai pembahasan utama datam penelitian ini, maka pertu dibuat odanya
batesan-batesan masalah, antara lain :

I. Metode yang digunakan odalah Bayes dengan berdasarkan gejala-
gejala pada Tanaman Buah Nanas.

2. Jenis penyakit terbatas pada penyakit vang ada pada buah nanas,



3. Hasil akhir diagnosis menampilkan kemungkinan penyakit dan saran
penanggulangan.
4, Hasil diagnosis bersifat deteksi owal don masih  dibutuhkan

pemeriksaan |ebih lanjut untuk memastikan penyakit secira tepat.

1) Menurut ~ Ricuw si merupakan teknik
pengumpulan data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan. [1]

2} Menurut Nazir (2003), studi kepustakaan adalsh teknik pengumpulan data
dengan mengadakan studi penelashan terhadap buku-buku, litertur-



literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya

dengan masalah yang dipecahkan. [2]
3) Menurut Amiirudin dan Zacnal (2004), metode wawancara merupakan

situasi peran antar pribadi bertatap-muka (face to face). ketika seseorang

Analisis kelayakan merupakan suatu tinjauan secara umum pada faktor-
faktor utama vang skan mempengarubi kemampuan sistem untuk mencapal tejuan



diperhatikan, vaitu dalam segi teknis, ekonomis, non ekonomis, hukum,
operasional, dan jadwal.

1.5.3 Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan dalam peneliitian i adalah metode

ML (Unified Modelling Language)

ndalsh metode desain test case yong menggunaksn struktur kontrol desain
prosedural untuk memperoleh test case. Dengan menggunakan metode pengujian
white-box. perekayasa sistem dapat melakukan test case untuk memberikan
jaminan bahwa : semua jalur independen pada suatu modul ditelusuri minimal 1
kali, semua jalur keputusan logis True/False dilalui, semua loop dieksekusi pada



batas yang tercantum dan batas operasionalnya, dan struktur dats internal
digunakan agar validitas terjamin. [5]

1.5.0 Metode Implementasl

Bagian ini memuat dasar-dasar teori yang digunakan. Hal-hal yang

BABIIT ANALISIS DAN PERANCANGAN



Bagian ini membahas ftentang analisis yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan permasalahan yang diangkat, seperti analisis masalah,
analisis solusi, analisis kebutuhan sistem. analisis kelayakan sistem, dan
perancangan untuk persiapan dalam masa pengembangan.
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